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DETERMINAN SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN KINERJA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR BERSTANDAR NASIONAL INDONESIA 
DI WILAYAH GERBANGKERTASUSILA  JAWA TIMUR 
 
Dewasa ini, kemajuan pesat di berbagai bidang industri mensyaratkan 
perusahaan–perusahaan di Indonesia untuk berkembang sejalan dengan kemajuan 
operasional organisasi yang kian kompleks. Indikasinya, perusahaan–perusahaan 
di Indonesia dituntut untuk melakukan „penciptaan nilai‟ melalui berbagai 
diversifikasi produk yang tidak terhitung variannya. Sitorus (2009) menyebut 
perihal demikian dalam rangka persaingan era globalisasi milenium ke-3 
perusahaan harus menyikapi perubahan yang serba cepat atas kondisi dan 
lingkungan yang ada. Sifat pasar yang borderless yang menjadikan perusahaan 
harus siap mendukung proses terwujudnya capability, productive, creative, dan 
innovative.  
Noe (2008) merangkum berbagai tantangan saat ini yang harus dihadapi 
perusahaan–perusahaan dalam 3 (tiga) kategori besar. Tantangan yang dimaksud 
adalah kesinambungan usaha untuk tetap survive, tantangan global yang bersaing 
dengan seluruh dunia, dan tantangan teknologi. Oleh karena itu hal tersebut 
membuat sektor industri diduga sebagai leading sector yang mengangkat 
peningkatan sektor pertanian dan sektor jasa.  Salah satu sektor perindustrian yang 
menjadi motor pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah sektor manufaktur. 
Sektor manufaktur dianggap memiliki keunikan tersendiri dalam kaitannya 
dengan kinerja berdaya saing karena sektor manufaktur berbeda dari sisi 
karakteristik budaya kerja dan jenis industri yang dihasilkan.  
Hansen dan Mowen (2007) menyebut bahwa perusahaan manufaktur 
memiliki fungsi yang berbeda dalam tiap-tiap kegiatan bisnisnya, mulai dari 
produksi, penjualan, dan administrasi (umum). Badan Pusat Statistik (2010) 
mencatat dalam kurun periode 1980–2000, industri manufaktur Indonesia 
dikategorikan sebagai salah satu pemenang utama (main winners) bersama 
beberapa negara berkembang lainnya yang kebanyakan berasal dari kawasan Asia 
Timur.  Peringkat kinerja industri manufaktur Indonesia meningkat dari urutan ke-
75 pada tahun 1980, menjadi urutan ke-54 pada tahun 1990, dan urutan ke-38 
pada tahun 2000. Dalam 2 (dua) dekade tersebut, sektor manufaktur Indonesia 
memang merupakan kawasan yang disebut sebagai mesin pertumbuhan bagi 
peningkatan peran negara berkembang dalam industri manufaktur.  
Kawasan di Indonesia yang berfungsi sebagai pusat kegiatan ekonomi 
krusial dan massif adalah Pulau Jawa. Pulau Jawa menjadi wilayah yang 
berkembang lebih pesat dibandingkan dengan wilayah-wilayah Indonesia yang 
lain. Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Pulau Jawa terkonsentrasi dengan 
pesatnya pertumbuhan industri, perdagangan, dan jasa-jasa. Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2010) mencatat 59,3% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dihasilkan 
dari kegiatan-kegiatan ekonomi yang terkonsentrasi di Pulau Jawa. Sektor industri 
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di Pulau Jawa menyumbang sekitar 67,4% dari keseluruhan nilai tambah industri 
nasional. Salah satu sektor industri di Pulau Jawa yang menjadi penyumbang 
terbesar adalah perusahaan industri manufaktur (79,3%) dari seluruh Indonesia. 
Terbukti, sejak tahun 1995 sampai dengan 2009 pangsa ekspor sektor industri 
manufaktur Pulau Jawa mencapai sekitar 70% dari ekspor hasil industri 
manufaktur nasional. Salah satu wilayah di Pulau Jawa yang menjadi 
penyumbang pangsa ekspor sektor industri manufaktur adalah Provinsi Jawa 
Timur.  
Menurut BPS Jawa Timur (Regional) menunjukkan bahwa perkembangan 
ekonomi daerah Jawa Timur (Regional) mengalami peningkatan dalam sepuluh 
tahun terakhir yang meningkat berkelanjutan pada tahun 2010 mencapai 6,67% 
yang dibandingkan dengan pertumbuhan nasional yang hanya sebanyak 6,10%.  
Berdasarkan kompilasi data Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi Jawa 
Timur 2020 disebutkan bahwa perkembangan GERBANGKERTASUSILA lebih 
besar dan luas dari sebelumnya. Antaranya penguatan aktifitas perekonomian di 
koridor Pandaan–Wonorejo–Purwosari (Pasuruan), Surabaya–Gresik–Lamongan–
Tuban, Surabaya–Krian–Mojokerto–Peterongan (Jombang), dan Babat 
(Lamongan)–Bojonegoro (data kompilasi RTRW Propinsi Jawa Timur 2020). 
Penguatan tersebut terjadi baik di sektor perindustrian, perdagangan, 
perekonomian, dan sekaligus menjadi kontributor utama bidang ekspor khususnya 
di bidang non-migas yang mencapai 6,23% pada akhir semester 2012.  Dari 
prosentase tersebut, terinci ekspor non migas tersebut terdiri dari ekspor hasil 
industri sebesar 86,85%, hasil pertanian 6,68%. Data tersebut didukung dengan 
adanya peningkatan investasi di Jawa Timur pada tahun 2012 jika dibandingkan 
dengan tahun 2011, baik pada Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman 
Modal Dalam Negeri (PMDN) mencapai Rp 44 Triliun, tahun ini naik menjadi Rp 
60 Triliun. Jadi, total investasinya baik PMA dan PMDN sekitar Rp 120 Triliun 
(Kominfo Jatim, 2012). Meningkatnya perkenomian Jawa Timur yang ditopang 
oleh industri manufaktur tidak didukung dengan quality control yang 
termanifestasikan pada kinerja perusahaan secara makro maupun secara mikro. 
Terutama berhubungan dengan SDM yang masih rendah. 
Penelitian kinerja ini didasarkan pada realitas telaah sebelumnya yang 
menunjukkan adanya kinerja internal dan eksternal yang kurang baik, khususnya 
pada perusahaan sektor manufaktur. Kurang berhasilnya kinerja perusahaan 
manufaktur tersebut dapat dilihat berdasarkan 2 (dua) dimenasi asumsi mendasar 
sebagai indikator dan variabel yang dianggap sebagai faktor utama karena 
perusahaan manufaktur mengikuti langsung dari tindakan yang diambil dalam 
tiap-tiap kegiatan usahanya. Pertama, kinerja operasional yang mencerminkan 
kinerja operasi internal perusahaan manufaktur dalam hal respon lambat, 
pengiriman sering terlambat, dan produk cacat. Kedua, kinerja organisasi yang 
mencerminkan adanya kepemilikan sistem manajemen mutu yang kurang baik 
dalam hasil produksinya.  
Merujuk pada paparan tersebut, Norton & Kaplan (1996) merangkum 
realitas kinerja perusahaan (manufaktur) yang lebih luas dalam konteks perspektif. 
Menurutnya, kinerja suatu perusahaan mengandung makna suatu proses atau 
sistem penilaian mengenai pelaksanaan kemampuan kerja suatu perusahaan 
berdasarkan standar tertentu. Standar tersebut adalah suatu metodologi penilaian 




masa, yang kemudian disebut Balanced Scorecard (BSC). Ciputra (2008) 
berargumen bahwa permasalahan yang sering terjadi di perusahaan manufaktur 
adalah pengendalian mutu dalam menghadapi permintaan yang semakin bervariasi 
untuk produk yang berkualitas. Pengukuran kinerja melalui BSC harus menjadi 
patokan (ukuran) ideal yang harus diimplementasikan. Persoalan ini timbul sebab 
ada kurangnya kontrol produktivitas pada tiap work station dan juga penerapan 
tools process inspeksi yang belum optimal.  
Riset Herjanto (2011) menyebutkan ada indikasi kurangnya kontrol 
produktivitas dan belum optimalnya pengendalian mutu pada sektor manufaktur 
akibat minimnya penerapan standarisasi nasional produk industri manufaktur 
melalui penerapan Standar Nasional Indonesia (SNI). SNI diterjemahkan sebagai 
regulasi teknis yang berbasiskan standarisasi yang mampu mencegah beredarnya 
barang-barang yang tidak bermutu di pasar domestik, khususnya terkait dengan 
produksi perusahaan manufaktur. Sebagaimana Permen Perindustrian dan 
Perdagangan RI No. 230/MPP/Kep/7/1997 tentang Barang Yang Diatur Tata 
Niaga Impornya menyebut bahwa permberlakuan SNI adalah wajib bagi semua 
produk terkait yang beredar di Indonesia dan harus dibuktikan telah memenuhi 
persyaratan SNI. Mekansme ini dibuktikan dengan tanda SNI dan kepemilikan 
sertifikat SPPT-SNI. Dengan adanya SNI maka akan menunjang Sistem 
Pengendaian Manajemen (SPM) yang baik. 
Tujuan dari SPM pada intinya adalah untuk mempertahankan keterandalan 
dan integritas informasi pengendalian mutu yang penting dalam pengambilan 
keputusan. Sistem pengendalian yang baik berdampak pada kompleksitas di 
perusahaan yang tetap bisa dipantau dan dikendalikan dengan baik, sehingga 
perusahaan tetap mampu melakukan aktivitasnya dengan efisien dan produktif. 
SPM diperlukan ketika perusahaan menghadapi persaingan meningkat dan ketat, 
karena manajemen sering meninjau tujuan perusahaan dan strategi untuk 
mengatasi perubahan eksternal maupun internal (Fauzi et al., 2008).  
Laporan Institute of Chartered Financial Analysis of India/ICFAI (2006) 
menyebutkan bahwa sebuah sistem pengendalian adalah seperangkat sistem 
formal dan informal untuk membantu manajemen dalam mengarahkan organisasi 
menuju tujuannya. Cuguero dan Rosana (2011) menyatakan bahwa SPM secara 
formal mengacu pada tujuan dan strategi yang ditetapkan oleh perusahaan, 
penilaian kinerja aktual, serta sistem hukuman dan penghargaan. Sementara SPM 
secara informal umumnya berbentuk kebijakan-kebijakan tidak tertulis 
perusahaan.  
Subsistem dan komponen yang ada dalam SPM harus saling mendukung 
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai karena dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Dinamika faktor-faktor lingkungan eksternal memunculkan 
peluang dan ancaman bagi organisasi. Dinamika faktor-faktor lingkungan internal 
memunculkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki (Efferin et al., 2010:45). 
Untuk itu, dalam merancang SPM, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, 
yakni: Gaya Manajemen, Budaya Perusahaan, Struktur Organisasi, Strategi, 
Teknologi, dan Ukuran Perusahaan (Das, 2011:14).  
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan berkaitan dengan penelitian 
ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat research gap yang terjadi antar 
penelitian. Research gap tersebut terlihat dari beberapa penelitian yang 
mengungkap beragam faktor-faktor yang mempengaruhi Sistem Pengendalian 
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Manajemen. Selain itu research gap tersebut juga terlihat pada pengaruh antara 
faktor yang mempengaruhi SPM dengan Kinerja Perusahaan. Salah satu variabel 
yang mempengaruhi SPM adalah Budaya Organisasi (Das, 2011:18). Budaya 
organisasi merupakan bagian dari Sistem Pengendalian Manajemen yang  secara 
tidak langsung berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Sawitri, 2011). 
Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awadh dan Saad (2013) 
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara langsung terhadap 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan review penelitian terdahulu dan research gap yang ada, 
penelitian ini mencoba mengembangkan pembaharuan dengan mengaitkan 
pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen  terhadap Kinerja Perusahaan 
manufaktur yang ber-SNI di wilayah Provinsi Jawa Timur. Hal ini didasarkan 
teori Mulyadi (2007), bahwa SPM adalah suatu sistem yang digunakan untuk 
merencanakan kegiatan guna mencapai sasaran perusahaan, serta 
mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan terutama pada perusahaan manufaktur 
yang ada di wilayah GERBANGKERTASUSILA yang mana 
GERBANGKERTASUSILA  merupakan kawasan strategis provinsi Jawa Timur. 
Pada penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang berdiri dan beroperasi di wilayah GERBANGKERTASUSILA 
(Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) dan mengambil 
sertifikat SNI tahun 2012-2013, yang berjumlah 72 perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan 6 (enam) variabel eksogen dan 2 (dua) variabel endogen, sehingga 
memiliki kerumitan tinggi dan jumlah hubungan antar variabel yang sangat 
banyak yang harus dianalisa, oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik analisa yang 
tepat, yaitu Structural Equation Modelling (SEM).  
Hasil penelitian ini diketahui bahwa tidak semua hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dapat diterima. Dari 12 hipotesis penelitian, enam  yang dapat 
diterima, sedangkan enam hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa Gaya Manajemen, Strategi Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga hipotesis ditolak 
didasarkan pada hasil uji hipotesis dengan nilai (p < 0,05).  Sedangkan hasil 
pengujian penelitian ini juga menyatakan bahwa Budaya Perusahaan, Struktur 
Organisasi Perusahaan, dan Teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Perusahaan, sehingga hipotesis diterima yang dinyatakan dengan hasil uji 
hipotesis (p > 0,05). 
Gaya Manajemen  tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 
Sebagai bentuk praktik yang bersifat internal perusahaan, dimana pengaruh-
pengaruh yang dihasilkan hanya berlaku pada karyawan-karyawan dan aspek 
internal perusahaan, atau dengan kata lain, tidak terdapat tautan langsung antara 
praktik manajemen dalam  mengawal proses kerja dalam perusahaan dengan 
pemenuhan kepuasan pelanggan.  Budaya Perusahaan berpengaruh terhadap 
Kinerja Perusahaan diartikan  bahwa nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan 
manufaktur merupakan nilai yang mengedapankan pemberian pelayanan terbaik 
kepada pelanggan perusahaan.Struktur Organisasi Perusahaan berpengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan dengan adanya pengaturan yang jelas mengenai 
prosedur pelaporan pada perusahaan manufaktur akan menuntut tiap bagian 




kewajibannya.Strategi Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
bahwa kesuksesan penerapan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan tidak 
hanya didukung oleh komponen-komponen pembentuk perusahaan yang terdiri 
dari berbagai jenis sumber daya yang dimiliki, namun juga tergantung pada 
kesesuaian antara strategi yang diterapkan dengan orientasi pencapaian kinerja 
perusahaan. Teknologi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan Perusahaan 
manufaktur memang telah secara rutin dan baik melakukan pemeliharaan dan 
peningkatan pada teknologi perusahaan, namun hal ini belum dilakukan 
berdasarkan kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan terdapat 
indikasi kurangnya dukungan dari sisi manajerial perusahaan yang menyebabkan 
dukungan dari karyawan yang semakin meningkat tidak menyebabkan 
peningkatan pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Pada hasil selanjutnya pengaruh tidak langsung  berdasarkan hasil uji 
sobel Budaya Perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan, dan Teknologi 
terhadap Kinerja Perusahaan dengan Sistem Pengendalian Manajemen  sebagai 
variabel intervening tidak memiliki pengaruh signifikan sehingga hipotesis ditolak  
Gaya manajemen yang diterapkan dalam  perusahaan-perusahaan tersebut 
mempengaruhi kinerja melalui mediasi dari Sistem Pengendalian Manajemen 
dalam  perusahaan-perusahaan manufaktur yang berdiri dan beroperasi di wilayah 
GERBANGKERTASUSILA dan bersertifikat SNI pada tahun 2012-2013 namun 
dengan adanya Sistem Pengendalian Manajemen yang cukup ketat manajemen 
perusahaan manufaktur dapat melaksanakan fungsi manajerialnya dengan lebih 
baik sehingga dapat memberikan pengaruh lebih besar terhadap peningkatan 
kinerja perusahaan. 
Kemudian untuk Budaya Perusahaan  tidak dapat memberikan pengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan apabila melalui mediasi dari Sistem Pengendalian 
Manajemen dalam perusahaan manufaktur yang berdiri dan beroperasi di wilayah 
GERBANGKERTASUSILA dan bersertifikat SNI pada tahun 2012-2013. Hal ini 
dikarenakan perlu adanya analisa mendalam untuk mengetahuhi faktor yang 
menyebabkan ketidaksesuaiakn hubungan Budaya Perusahaan dengan Kinerja 
Perusahaan. Selain itu juga menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Manajemen 
tidak berpengaruh dari Struktur Organisasi Perusahaan terhadap peningkatan 
Kinerja Perusahaan manufaktur. Dengan adanya Struktur Organisasi Perusahaan 
yang semakin besar maka akan semakin sulit untuk mencapai peningkatan kinerja 
perusahaan. Strategi Perusahaan yang diterapkan pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur memberikan pengaruh lebih besar terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan apabila pelaksanaannya melalui peran dari Sistem Pengendalian 
Manajemen. Melalui kontrol yang ketat terhadap perumusan dan pelaksanaan 
Strategi Perusahaan, akan dapat menyebabkan kesesuaian Strategi Perusahaan. 
Teknologi yang dimiliki dan dipergunakan pada perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang berdiri dan beroperasi di wilayah GERBANGKERTASUSILA 
dan bersertifikat SNI pada tahun 2012-2013 belum dapat memberikan pengaruh 
besar dalam peningkatan Kinerja Perusahaan. Sistem Pengendalian Manajemen 
yang diterapkan dalam perusahaan belum memiliki fungsi yang tepat untuk 
menjadi instrumen manajerial dalam pendayagunaan Teknologi perusahaan secara 
maksimal demi peningkatan Kinerja Perusahaan. 
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Sistem Pengendalian Manajemen tidak mampu memberikan manfaat yang 
dapat meningkatkan pengaruh dari Ukuran Perusahaan pada perusahaan-
perusahaan manufaktur. Sistem Pengendalian Manajemen masih perlu untuk 
ditingkatkan. Kontrol yang dilakukan perusahaan dalam setiap kegiatan atau 
program perusahaan masih belum dapat memastikan adanya dukungan secara 
menyeluruh dari para karyawan untuk meningkatkan kesuksesan program dan 
kegiatan perusahaan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Gaya Manajemen  tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Perusahaan; (2) pengaruh Budaya Perusahaan terhadap Kinerja 
Perusahaan adalah positif dan signifikan, yang menunjukkan adanya pengaruh 
yang searah dari Budaya Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan, dimana 
kenaikan yang terjadi pada Budaya Perusahaan akan menyebabkan kenaikan pada 
Kinerja Perusahaan; (3) pengaruh Struktur Organisasi Perusahaan terhadap 
Kinerja Perusahaan  adalah positif dan signifikan, yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang searah dari Struktur Organisasi Perusahaan  terhadap Kinerja 
Perusahaan, dimana kenaikan yang terjadi pada Struktur Organisasi Perusahaan 
akan menyebabkan kenaikan pada Kinerja Perusahaan; (4) Strategi Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan; (5) pengaruh Teknologi terhadap 
Kinerja Perusahaan adalah negatif dan signifikan, yang menunjukkan adanya 
pengaruh yang tidak searah dari Teknologi terhadap Kinerja Perusahaan, dimana 
kenaikan yang terjadi pada Teknologi akan menyebabkan penurunan pada Kinerja 
Perusahaan; (6) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan;(7) Sistem Pengendalian Manajemen memiliki peran mediasi dalam 
pengaruh dari gaya manajemen terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Sistem 
Pengendalian Manajemen memiliki peran mediasi secara penuh (fully mediated) 
dalam pengaruh dari Gaya Manajemen terhadap Kinerja Perusahaan. Sistem 
Pengendalian Manajemen tidak memiliki peran mediasi (unmediated) dalam 
pengaruh dari Budaya Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. Sistem 
Pengendalian Manajemen tidak memiliki peran mediasi (unmediated) dalam 
pengaruh dari Struktur Organisasi Perusahaan terhadap kinerja perusahaan. 
Sistem Pengendalian Manajemen memiliki peran mediasi secara penuh (fully 
mediated) dalam pengaruh dari Strategi Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. 
Sistem Pengendalian Manajemen tidak memiliki peran mediasi (unmediated) 
dalam pengaruh dari Teknologi terhadap Kinerja Perusahaan. Sistem 
Pengendalian Manajeme  memiliki peran mediasi (fully mediated) dalam 
pengaruh dari Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan beberapa aspek yang 
berkaitan dengan lingkup penelitian yaitu perusahaan manfaktur yang beroperasi 
di wilayah GERBANGKERTASUSILA Jawa Timur dan ber-SNI pada 2012-
2013. Pada penelitian ini juga tidak menguji hubungna total yang ada antara 
variabel tersebut. selain itu data yang digunakan dalam penelitian ini juga 
merupakan data primer saja sehingga mengandung kemungkinan perbedaan antara 
realita yang terjadi dengan data yang penelitian sebagai akibaat dari subjektivitas 
responden.  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, saran yang dapat diberikan 
untuk pengurus perusahaan adalah perlunya perusahaan untuk merumuskan 
prosedur dalam pelaksanaan pemantauan kerja dalam perusahaan dengan 




meningkatkan merek perusahaan, salah satunya dengan menjalin kerja sama 
dengan perusahaan yang lebih besar; adanya program khusus bagi karyawan 
untuk meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja; keseimbangan 
komitmen  karyawan perlu dibentuk oleh manajemen perusahaan  alui 
pengarahan-pengarahan yang teratur; hubungan antar bagian dalam perusahaan 
perlu ditingkatkan oleh manajemen perusahaan; serta manajemen juga perlu 
meingkatkan kendali pada setiap kegiatan atau program yang dijalankan. 
 
 







DETERMINAN SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN DAN KINERJA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR BERSTANDAR NASIONAL INDONESIA 
DI WILAYAH GERBANGKERTASUSILA JAWA TIMUR 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya Manajemen, 
Budaya Perusahaan, Struktur Organisasi Perusahaan, Strategi Perusahaan, 
Teknologi, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Sistem Pengendalian Manajemen 
dan Kinerja Perusahaan manufaktur berstandar nasional Indonesia di Jawa Timur. 
Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 72 perusahaan yang 
diambil secara acak. Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur berstandar nasional yang telah mengambil sertifikat SNI 
tahun 2012-2013 yang berdiri dan beroperasi di wilayah 
GERBANGKERTASUSILA (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
Lamongan). Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah menggunakan kuesioner yang berisi beberapa item pernyataan mengenai 
Gaya Manajemen, Budaya Perusahaan, Struktur Organisasi, Strategi Perusahaan, 
Teknologi, Dan Ukuran Organisasi Terhadap Sistem Pengendalian Manajemen 
dan Kinerja Perusahaan. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan teknik 
analisa Structural Equation Modelling (SEM).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara Gaya 
Manajemen, Strategi Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan dengan Kinerja 
Perusahaan, tetapi terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Perusahaan, 
Struktur Organisasi Perusahaan, dan Teknologi dengan Kinerja Perusahaan. 
Kemudian berdasarkan peran Sistem Pengendalian Manajemen sebagai variabel 
intervening, Sistem Pengendalian Manajemen memiliki peran mediasi secara 
penuh (fully mediated) dalam pengaruh dari Gaya Manajemen, Strategi dan 
Ukuran Perusahaan  terhadap Kinerja Perusahaan. Selain itu Sistem Pengendalian 
Manajemen tidak memiliki peran mediasi dalam pengaruh dari Strauktur 
Perusahaan, Budaya dan Teknologi Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan. 
 
Kata kunci: Perusahaan Manufaktur, Sistem Pengendalian Manajemen, Kinerja 







DETERMINATS CONTROL SYSTEM MANAGEMENT AND 
CORPORATE PERFORMANCE OF MANUFACTURING WITH  
STANDAR NASIONALINDONESIA IN EAST JAVA 
 
This study aimed to analyze the influence of Management Style, Corporate 
Culture, Corporate Structure, Corporate Strategy, Technology and Corporate Size 
on Management Control System and Corporate Performance in National Standard 
Indonesian manufacturing company in East Java. 
This study used 72 companies as samples which were taken random. 
Companies used in this study are manufacturing company that had taken the 
national standard certificate ISO 2012-2013 operating in the region 
GERBANGKERTASUSILA (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
Lamongan). The research instrument used to collect data was a questionnaire 
containing several statements items regarding Management Style, Corporate 
Culture, Corporate Structure, Corporate Strategy, Technology and Corporate Size 
on Management Control System and Corporate Performance. The data obtained 
are then processed by Structural Equation Modelling (SEM). 
The results showed that there is no influence between the Style 
Management, Corporate Strategy, and Corporate Size with the Company 
Performance, but there is significant influence between the Corporate Culture, 
Corporate Structure, and Technology with Corporate Performance. Then based on 
the role of Management Control Systems as an intervening variable, Management 
Control Systems has a mediating role fully under the influence of Management 
Style and Corporate Structure on Company Performance. In addition Management 
Control System does not have mediating role under the influence of Corporate 
Strategy, Corporate Culture, Technology, and Corporate Size on Corporate 
Performance. 
 
Key words : manufacturing companies, control management systems, 
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